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ABSTRAK 

 

 

STUDI TUTUPAN DAN KEANEKARAGAMAN JENIS TERUMBU  

KARANG DI PERAIRAN PULAU KUBUR, KECAMATAN TELUK  

BETUNG TIMUR, KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD FIKRIE PRABOWO 

 

 

Pulau Kubur merupakan salah satu pulau yang memiliki ekosistem laut yang be-

ragam, salah satunya adalah terumbu karang. Terumbu karang memiliki fungsi  

sebagai tempat pemijahan, tempat pembesaran, dan tempat mencari makan ikan. 

Tujuan penelitian ini yaitu mempelajari keanekaragaman jenis terumbu karang di 

Pulau Kubur, menentukan persentase tutupan karang, serta menganalisis keterka-

itan hubungan kondisi terumbu karang dengan parameter kualitas perairan. Peneli-

tian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2023 yang berlokasi 

di perairan Pulau Kubur, Kecamatan Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. Hu-

bungan kondisi tutupan dan keanekaragaman jenis terumbu karang dengan para-

meter kualitas perairan dapat dianalisis dengan metode principal component ana-

lysis (PCA). Dari hasil penelitian ditemukan beberapa jenis terumbu karang yang 

berasal dari genus Fungia, Merulina, Galaxea, Psammocora, dan lain-lain. Per-

sentase tutupan terumbu karang di perairan Pulau Kubur masuk ke dalam kategori 

buruk. Persentase tutupan tertinggi berada pada stasiun 2 di ke dalaman 3 meter 

dengan nilai 14,07%. Adapun persentase tutupan terendah berada pada stasiun 1 

kedalaman 8 meter dengan nilai 1,07%. Nilai indeks keanekaragaman tertinggi 

berada pada stasiun 3 di kedalaman 8 meter dengan nilai 2,233, sedangkan nilai 

indeks keanekaragaman terendah berada pada stasiun 1 di kedalaman 3 meter de-

ngan nilai 0,124. Persentase tutupan terumbu karang di perairan Pulau Kubur me-

miliki korelasi positif terhadap parameter kecerahan, fosfat, kecepatan arus, dan 

suhu, serta berkorelasi negatif dengan DO, salinitas, dan nitrat. 

 

 

Kata kunci: Terumbu karang, kualitas perairan, PCA 

  



 
 

ABSTRACT 

 

 

THE STUDY OF THE COVERAGE AND DIVERSITY OF CORAL REEFS 

AT KUBUR ISLAND WATERS, EAST TELUK DISTRICT, BANDAR 

LAMPUNG CITY 

 

 

By 

 

MUHAMMAD FIKRIE PRABOWO 

 

 

Kubur Island that has a diverse marine ecosystem, one of them is coral reefs. 

Coral reefs fungtion as spawning ground, nursery ground, and feeding ground for 

fishes. The aims of this research were to study coral reefs diversity, estimate the 

percentage of coral reefs cover, and analyze the relationship between percentage 

of coral reefs cover and diversity of coral reefs and water quality parameters on 

Kubur Island. This research was conducted from October to December 2023 

which was located in Pulau Kubur Waters, East Teluk Betung District, Bandar 

Lampung City. The relationship between coral reefs coverage and coral reefs 

diversity with water quality parameters was analyzed using principal component 

analysis (PCA). The result should that several types of coral reefs originating 

from the genus Fungia, Merulina, Galaxea, Psammocora and many more were 

found in the Kubur Island. Percentages of coral reefs coverage at Kubur Island 

Waters can be catagorized as poor. The highest coral reefs coverage was in station 

2 at the depth of 3 meter with value of 14,07%. The lowest coral reefs coverage 

was in station 1 at the depth of 8 meter with value of 1,07%. The highest of diver-

sity index value was in station 3 at the depth of 8 meter with value of 2,333 and 

the lowest of diversity index value was in station 1 at the depth 3 meter with value 

of 0,124. Percentage of coral reefs coverage in Kubur Island waters had a posi-

tively correlated with the parameters of brightness, phosphat, current speed, and 

temperature and negatively correlated with DO, salinity, and nitrate. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Terumbu karang adalah endapan besar kalsium karbonat yang dihasilkan oleh he-

wan karang dengan bantuan alga dan organisme lainnya. Terumbu karang sangat 

penting sebagai tempat perlindungan, penyediaan makanan, dan reproduksi bagi 

biota laut (Cahyo, 2017). Masyarakat pesisir Indonesia juga memanfaatkan terum-

bu karang untuk kegiatan pariwisata seperti snorkeling/diving dan kegiatan pe- 

nangkapan ikan. 

 

Pemanfaatan sumber daya laut terutama terumbu karang secara berlebihan dan ti-

dak berkelanjutan dapat menyebabkan dampak negatif dan kerusakan. Menurut 

Yusuf (2013), sebagian besar kerusakan terumbu karang di Indonesia disebabkan 

oleh kegiatan manusia. Kerusakan yang disebabkan oleh manusia meliputi praktik 

perikanan destruktif dengan menggunakan bahan peledak, bahan kimia beracun, 

dan alat tangkap yang merusak lingkungan. Kerusakan terumbu karang juga di-

sebabkan oleh faktor alam, seperti perubahan suhu laut, perubahan iklim global, 

badai, gempa bumi, erupsi gunung berapi, predator, dan penyakit (Uar et al.,  

2016). 

 

Sebagian besar wilayah perairan di Teluk Lampung mengalami pencemaran yang 

disebabkan oleh banyaknya polutan dari kegiatan industri, baik secara langsung 

maupun tidak langsung akan berdampak terhadap keseimbangan ekosistem di pe-

rairan Teluk Lampung (Tugiyono et al., 2015). Salah satu bagian dari perairan Te-

luk Lampung yang tercemar adalah perairan Pulau Kubur. Kegiatan antropogenik 

yang terdapat di perairan Pulau Kubur dapat memengaruhi kualitas perairan. Sa-

lah satu kegiatan antropogenik yang terdapat di perairan Pulau Kubur adalah 
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kegiatan wisata. Menurut Mushthofa et al. (2014) kegiatan antropogenik seperti 

aktivitas kegiatan wisata yang berada di suatu pera-iran secara langsung maupun 

tidak langsung akan memberikan pengaruh terhadap penurunan kualitas suatu 

perairan.  

 

Pemerintah Indonesia telah melaksanakan Program Rehabilitasi dan Pengelolaan 

Terumbu Karang (Coremap) untuk melindungi, merehabilitasi, dan mengelola 

pemanfaatan terumbu karang dengan tujuan meningkatkan kelestarian terumbu 

karang dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Salah satu kegiatan dalam program 

ini adalah pemantauan terumbu karang untuk menilai kondisinya. Saat ini, persen-

tase tutupan karang hidup digunakan sebagai parameter, di mana persentase yang 

lebih tinggi menunjukkan kondisi terumbu karang yang lebih sehat (Giyanto et  

al., 2017). 

 

Metode underwater photo transect (UPT) atau foto bawah air merupakan salah 

satu metode yang digunakan dalam pengambilan data untuk mengetahui penilaian 

kondisi terumbu karang. Penelitian ini penting untuk memahami dan menjaga ke-

berlanjutan terumbu karang yang merupakan ekosistem yang sangat rentan terha-

dap perubahan lingkungan dan tekanan manusia. Data yang dikumpulkan dari pe-

nelitian ini membantu mendukung upaya konservasi dan pengelolaan yang ber- 

kelanjutan dalam menjaga ekosistem terumbu karang. Sampai saat ini belum ada  

penelitian terkait kondisi dan keadaan terumbu karang di perairan Pulau Kubur.  

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi dan keadaan terumbu karang di perairan Pulau Kubur? 

2. Bagaimana pengaruh kualitas air terhadap terumbu karang di perairan Pulau  

Kubur? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi dan persentase tutupan karang di perairan Pulau Kubur, 

Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung. 
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2. Mempelajari keanekaragaman jenis terumbu karang di perairan Pulau Kubur, 

Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung.  

3. Menganalisis hubungan kualitas air dengan kondisi terumbu karang di perairan   

Pulau Kubur, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi dalam pe-

ngelolaan terumbu karang yang praktis dan pengelolaan yang paling baik untuk 

mengatasi ancaman terhadap sistem sosial-ekologis terumbu karang di masa de-

pan seperti partisipasinya masyarakat lokal dengan pendidikan dan kesadaran se-

hingga terciptanya rehabilitasi dan restorasi terumbu karang yang melibatkan ker- 

ja sama antara instansi terkait.  

 

1.5 Kerangka Pikiran 
 

Terumbu karang yang merupakan endapan kalsium karbonat yang berasal dari he-

wan karang atau lainnya menjadi sebuah ekosistem yang bermanfaat sebagai tem-

pat untuk berlindung, penyedia makanan, dan juga tempat bereproduksi bagi biota 

laut (Cahyo, 2017). Banyak masyarakat memanfaatkan terumbu karang untuk ke-

giatan wisata olahraga air seperti snorkeling dan diving. Pemanfaatan terumbu ka-

rang yang berlebihan menjadi sebuah potensi yang akan merusak ekosistem te-

rumbu karang. Maka dari itu perlu adanya pemantauan secara signifikan untuk  

ekosistem terumbu karang. 

 

Kerusakan terumbu karang merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor 

alam dan aktivitas manusia. Menurut Yusuf (2013), mayoritas kerusakan terumbu 

karang di indonesia secara signifikan dipicu oleh tindakan manusia. Menjaga ke-

lestarian terumbu karang sangatlah penting untuk memastikan keberlanjutan eko-

sistem laut yang beragam dan penting bagi kehidupan manusia, diperlukan pen-

dekatan yang holistik dalam menjaga kelestariannya. Salah satu pendekatan yang 

relevan adalah melalui penerapan metode pemantauan kondisi terumbu karang 

yang komprehensif. Salah satu upaya yang tepat dalam menjaga terumbu karang 

adalah dengan melakukan pemantauan secara rutin terhadap kualitas perairan di 

sekitarnya. Parameter-parameter seperti pH, salinitas, suhu, oksigen terlarut (DO),  
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kecepatan arus, tingkat kecerahan, dan kedalaman air memiliki peran penting da- 

lam mengidentifikasi perubahan yang mungkin terjadi.  

 

Menurut Siregar (2018), upaya menjaga keragaman hayati dan tutupan terumbu 

karang juga menjadi unsur yang penting dalam pengawasan. Metode seperti un-

derwater photo transect dapat memberikan gambaran data yang akurat mengenai 

kondisi keanekaragaman dan tutupan terumbu karang. Dengan menerapkan meto-

de tersebut, mampu memberikan informasi yang berharga dalam memonitor dan 

mengelola keadaan terumbu karang secara efektif. Keberhasilan dalam menjaga 

dan mengurangi kerusakan terumbu karang akan sangat tergantung pada kemam-

puan manusia dalam memahami serta mengetahui perubahan yang terjadi di ling-

kungan.  
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Ekosistem Terumbu Karang 
 

Komunitas terumbu karang merupakan komunitas yang terdiri dari karang batu 

dan organisme-organisme lainnya. Daerah komunitas terumbu karang terdapat 

pada daerah neritik, yaitu ekosistem pantai berpasir dangkal karena letaknya 200 

meter dari permukaan laut. Daerah komunitas ini masih dapat ditembus cahaya  

sehingga fotosintesis dapat berlangsung. Terumbu karang didominasi oleh karang 

yang merupakan kelompok Cnidaria yang mensekresikan kalsium karbonat. 

Rangka dari kalsium karbonat ini bermacam-macam bentuknya dan menyusun 

substrat tempat hidup karang lain dan ganggang. Hewan-hewan yang hidup di ka-

rang memakan organisme mikroskopis dan sisa organik lain. Berbagai inverte-

brata, mikroorganisme, dan ikan hidup di antara karang dan ganggang. Herbivora 

seperti siput, landak laut, dan ikan menjadi mangsa bagi gurita, bintang laut, dan  

ikan karnivora (Asriyana dan Yuliana, 2019).  

 

Menurut White (1987), terumbu karang adalah ekosistem yang unik di antara eko-

sistem yang lainnya. Hal tersebut karena ekosistem ini tersusun dari deposit kapur 

kalsium karbonat (CaCO3) yang sebagian besar dibentuk oleh karang sehingga 

faktor lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan karang juga memengaruhi 

keberadaan ekosistem. Terumbu karang hanya terdapat di laut tropik dan pengha-

sil utama kalsium karbonat ini adalah karang pembentuk terumbu karang, yaitu 

karang hermaptik (karang keras). Karang termasuk ke dalam hewan avertebrata 

yang termasuk filum Cnidaria, kelas Anthozoa, ordo Scleractinia yang mirip de-

ngan ubur-ubur dengan sedikit penambahan deposit kalsium karbonat dan jenis 

mikroalga atau ganggang laut yang bersimbiosis dengan karang (Asriyana dan 

Yuliana, 2019). 
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Ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem yang kompleks, ekosistem ini 

dapat menahan nutrien serta penahan gelombang laut yang dapat merusak wilayah 

pesisir dan menjadi wilayah pemijahan bagi makhluk hidup di sekitarnya (Septi-

wirawan et al., 2020). Ekosistem terumbu karang juga dapat menjadi habitat bagi 

berbagai jenis ikan yang memiliki nilai ekonomis seperti kakap merah, kerapu,  

lobster, ikan hias laut (Yusuf, 2013).  

 

Karang memiliki tentakel yang mengelilingi mulut. Di dalam tentakel tersebut ter-

dapat sel penyengat, nematokis yang berfungsi untuk melumpuhkan mangsanya. 

Tentakel tersebut pada individu karang dinamakan polip karang. Warna tentakel 

karang keras secara umum tidak berwarna atau bening seperti ubur-ubur, namun 

beberapa berwarna coklat muda. Polip karang keras umumnya hidup berkoloni. 

Mereka menyatukan rangka kapur satu dengan yang lainnya sehingga dari luar 

terlihat seperti batu kapur. Kelompok karang lainnya yang terdapat di terumbu ka-

rang adalah kelompok karang lunak, kelompok anemon, dan kelompok kipas laut. 

Dengan adanya kelompok-kelompok karang, maka terbentuklah suatu hamparan 

terumbu karang yang di dalamnya terdapat beberapa tumbuhan dan berbagai he- 

wan laut lainnya (Nybakken, 1992). 

 

2.2 Reproduksi Terumbu Karang 
 

Reproduksi pada hewan bentik khususnya karang dalam keberlangsungan popula-

sinya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu  secara seksual dan aseksual. Reproduk-

si secara seksual memiliki proses pertemuan antara sel telur dan sel sperma yang 

tumbuh di kolom perairan. Reproduksi secara aseksual yaitu pertumbuhan tanpa  

adanya pertemuan sel telur dan sel sperma (Thamrin, 2006).  

 

Reproduksi secara seksual yaitu pembentukan keturunan suatu organisme yang di-

awali dengan proses pertemuan sel jantan (sperma) dan sel betina (sel telur). Ka-

rang sebagai hewan melakukan reproduksi secara seksual yang terjadi di luar tu-

buh atau di dalam tubuh induk. Umumnya spesies karang bercabang dan berpolip 

kecil memiliki sedikit sel telur dan planula yang dierami (brooding), sedangkan 

spesies yang masif dan berpolip besar menghasilkan banyak telur yang dipijah-

kan pada kolom air (broadcast spawning) untuk pembuahan (Miller dan Ayre, 

2004).  
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Reproduksi aseksual yaitu tidak adanya pertemuan antara sel jantan dan betina. 

Karang melakukannya melalui fragmentasi, tunas dan larva aseksual. Pada saat itu 

karang bereproduksi sendiri melalui pembelahan sel untuk membuat polip baru. 

Sebagian besar metode restorasi karang bergantung kepada jenis reproduksi asek- 

sual (Miller dan Ayre, 2004).  

 

Karang melakukan pewarisan sifat-sifat kedua induknya serta pengeraman dan pe-

mijahan keragaman genetik, 75% karang di dunia adalah pemijah yang artinya te-

lur dan sperma dipijah kemudian disebarkan oleh arus dan bertemu di kolom air, 

menciptakan larva yang akan menetap dan tumbuh di substrat sedangkan 25% ka-

rang lainnya adalah pengeram yaitu telur disimpan di dalam polip dan karang me-

nangkap sperma dari kolom air kemudian larva akan dilepaskan ke kolom air  

(Okubo et al., 2007). 

 

Dalam restorasi terumbu karang, reproduksi seksual dan aseksual sama penting-

nya, karena tujuan utama jangka panjang dalam restorasi adalah untuk memasti-

kan bahwa keragaman genetik terumbu karang mereplikasi ekosistem alaminya. 

Saat mengumpulkan fragmen karang secara lokal, biasanya hanya beberapa spe- 

sies saja yang ditemukan di area tersebut (Mercado et al., 2014).  

 

2.3 Geomorfologi Terumbu Karang 
 

Ekosistem terumbu karang di seluruh dunia sangat mirip, tetapi ada berbagai jenis 

habitat di dalam ekosistem berdasarkan geomorfologi habitat terumbu karang. 

Geomorfologi berkaitan dengan proses bagaimana terumbu karang terbentuk dan 

lokasi suatu habitat terumbu karang dalam kaitannya dengan pengaruh lingkungan 

seperti gelombang, arus, dan kemiringan (Kennedy dan Roelfsema, 2020). Geo-

morfologi terumbu karang bisa dilihat pada Gambar 2. 
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 a. karang cincin    b. karang tepi  

        

              c. karang penghalang   d. karang datar/petak 

Gambar 2. Geomorfologi terumbu karang 

Sumber: Steve Schill, (2024). 

 

1) Terumbu Karang Cincin (Reefs Atolls)  

Atol adalah cincin karang yang membentuk laguna yang terlindung, biasanya ter-

letak di tengah laut. Atol biasanya terbentuk ketika pulau-pulau vulkanik yang di-

kelilingi oleh karang tepi tenggelam ke permukaan laut. Terumbu karang tepi te-

rus tumbuh dan akhirnya membentuk lingkaran dengan laguna di dalamnya. Ta-

man Nasional Laut Takabonerate termasuk ke dalam 7 Taman Nasional Laut me-

nurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan merupakan atol terbesar di 

Indonesia dan terbesar ketiga di dunia. Yang terbesar adalah Great Chagos Bank  

di Kepulauan Chagos (Woodroffe dan Biribo, 2011). 

  

2) Terumbu Karang Tepi (Fringing Reefs) 

Terumbu karang tepi tumbuh langsung dari garis pantai di sekitar pulau dan be-

nua. Dipisahkan dari pantai oleh laguna yang sempit dan dangkal. Terumbu ka-

rang tepi adalah jenis karang yang paling umum di sekitar pantai karena selalu 

terkait erat dengan sebuah pulau, dan terkadang dipisahkan dari pantai oleh pa-

dang lamun. Terumbu tepi memberikan perlindungan pantai tetapi juga terpenga- 

ruh oleh polusi tanah dan pembangunan pesisir. Terumbu tepi memberikan 
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perlindungan pantai yang signifikan dan konsisten dari badai. Oleh karena itu 

terumbu tepi memiliki peluang paling besar untuk kegiatan restorasi karang 

(Smithers, 2011). 

3) Terumbu karang Penghalang (Barrier Reefs)  

Menurut Stoddart et al. (1978), terumbu penghalang juga sejajar dengan garis 

pantai, tetapi dipisahkan oleh laguna yang lebih dalam dan lebih luas. Pada titik 

paling dangkal dari terumbu penghalang dapat mencapai permukaan air yang 

membentuk “penghalang” bagi navigasi. Terumbu penghalang yang paling terke-

nal terletak di Australia dan termasuk terumbu penghalang terbesar di dunia, yaitu 

Great Barrier Reef di perairan Australia. Terumbu penghalang di Indonesia terle-

tak di Kepulauan Spermonde dan Maratua (Kennedy et al., 2020). 

4) Terumbu Karang Datar/petak (Lagoon Reefs) 

Terumbu petak adalah terumbu kecil terisolasi yang tumbuh dari dasar terbuka 

platform pulau atau landasan benua. Terumbu petak biasanya terbentuk di antara 

terumbu tepi dan terumbu penghalang. Terumbu petak sangat bervariasi dalam 

ukuran, dan jarang mencapai permukaan air. Salah satu contoh terumbu karang 

petak adalah terumbu karang yang ditemukan di dalam Atol Maldives (Aswani 

dan Vaccaro, 2008). 

 

2.4 Bentuk Pertumbuhan Terumbu Karang 
 

Menurut English et al. (1994) pertumbuhan karang terdiri dari dua, yaitu acro-

pora dan non-acropora. Pertumbuhan acropora terdiri dari: 

1. Acropora Branching (ACB) 

Pertumbuhan karang yang membentuk percabangan seperti pohon. Bentuk per-

tumbuhan ini memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat tumbuh dibandingkan de-

ngan bentuk pertumbuhan lainnya. Tingkat pemulihan pada bentuk pertumbuhan 

cabang ini lebih baik dibandingkan dengan yang lain. 

2. Acropora Tabulate (ACT) 

Pertumbuhan karang acropora tabulate memiliki bentuk seperti meja dengan arah 

mendatar dan ditopang oleh sebuah batang yang bertumpu dengan membentuk 
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sudut. Bentuk pertumbuhan ini memiliki dapat bertahan dengan memperlebar ko-

loni dengan membentuk meja untuk mengurangi hempasan arus laut.  

3. Acropora Encrusting (ACE) 

Bentuk pertumbuhan karang acropora encrusting memiliki bentuk seperti kerak 

dan menempel pada jenis karang lainnya dan biasanya terjadi pada jenis acropora 

yang masih dalam pertumbuhan. Bentuk ini memiliki koralit tanpa dinding dan 

hanya dapat di suatu permukaan batuan karang. 

4) Acropora Submassive (ACS)  

Bentuk pertumbuhan acropora submassive memiliki percabangan dengan bentuk 

seperti lempengan yang kokoh. Jenis pertumbuhan ini dapat ditemukan di daerah 

rataan terumbu karang. 

5) Acropora Digitate (ACD) 

Bentuk pertumbuhan karang acropora digitate memiliki bentuk percabangan rapat 

dengan cabang seperti jari-jari tangan. Umumnya, bentuk pertumbuhan ini dite-

mukan di kedalaman 3-12 meter. Jenis pertumbuhan ini memiliki salah satu ke-

unikan yaitu dapat bertumbuh menyamping dan mampu membersihkan sedimen  

yang menutupi polip karang. 

 

Bentuk pertumbuhan karang non acropora terdiri dari : 

1) Coral Branching (CB) 

Bentuk pertumbuhan karang coral branching memiliki cabang dengan ukuran ca-

bang lebih panjang dibandingkan dengan ketebalan atau diameter yang dimiliki 

oleh jenis karang coral branching. 

2) Coral Massive (CM)  

Bentuk pertumbuhan coral massive memiliki bentuk seperti batu pada yang beru-

kuran besar. Coral jenis ini juga memiliki variasi yang banyak dan memiliki per-

mukaan yang halus dan padat. Pada umumnya jenis karang ini dapat ditemukan di 

sepanjang tepi terumbu karang dan memiliki mekanisme ketahanan diri pada kon-

disi lingkungan yang ekstrim. 

3) Coral Submassive (CS) 

Bentuk pertumbuhan coral submassive yaitu memiliki bentuk seperti batu yang 
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kokoh dengan tonjolan-tonjolan kecil. Bentuk pertumbuhan ini hidup di daerah 

yang memiliki gelombang yang besar.  

4) Coral Encrusting (CE) 

Bentuk pertumbuhan coral encrusting dapat tumbuh menyerupai dasar terumbu 

dengan permukaan yang kasar dan keras serta memiliki banyak lubang yang kecil. 

Bentuk ini merayap dengan hampir seluruh bagian menempel pada substrat. Per-

tumbuhan karang yang mengerak ini hidup pada karang datar, laguna, perairan da-

lam. 

5) Coral Foliose (CF) 

Bentuk Pertumbuhan coral foliose tumbuh seperti lembaran daun yang menonjol 

pada dasar terumbu. Bentuknya melipat dengan beberapa lembaran atau meling-

kar dan rata-rata ukurannya kecil hingga sedang. Jenis pertumbuhan ini banyak 

ditemukan bahkan beberapa jenis dapat mendominasi. Pada umumnya pertumbuh-

an karang ini dapat ditemukan di perairan yang memiliki intensitas cahaya yang 

optimal pada perairan dangkal. 

6) Coral Mushroom (CMR) 

Bentuk pertumbuhan coral mushroom memiliki bentuk pertumbuhan seperti ja-

mur dan umumnya berbentuk oval atau lingkaran. Pada permukaannya banyak 

sekali tonjolan seperti gerigi. Bentuk pertumbuhan ini hidup lepas dari substrat 

dan umumnya ditemukan di perairan Indo-Pasifik. Hidup karang ini yaitu secara 

sendiri (soliter) atau membentuk sebuah koloni dan memiliki ciri khas dapat ber-

pindah dari suatu habitat ke habitat lainnya.  

7) Coral Heliopora (CHL) 

Bentuk coral heliopora dapat dikenal dengan adanya warna biru pada bagian tu-

buhnya. Pertumbuhan karang ini berada di perairan dangkal, oleh karena itu sa-

ngat rentan terhadap penyakit pemutihan karang dan ancaman lainnya. Umumnya 

karang ini dapat ditemukan di perairan Indo-Pasifik. 

8) Coral Millepora (CME) 

Bentuk pertumbuhan coral millepora sering juga disebut karang api karena pada 

ujung karang ini berwarna kuning atau merah dan apabila disentuh akan  
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merasakan sensasi panas seperti terbakar apabila disentuh. Bentuk pertumbuhan  

karang ini mampu hidup di perairan dengan gelombang dan arus yang besar.  

 

2.5 Faktor Pembatas Pertumbuhan Terumbu Karang 

2.5.1 Suhu 

Suhu mempengaruhi kecepatan metabolisme, pertumbuhan, dan reproduksi te-

rumbu karang serta sebaran secara geografis. Suhu yang paling baik untuk per-

tumbuhan karang berkisar antara 23-30oC. Suhu di bawah 23oC dapat mengham-

bat pertumbuhan terumbu karang akan menyebabkan kematian. Kenaikan suhu 

antara 1-4oC dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan karang, sedangkan ke-

naikan suhu sebesar 4-5oC dapat menyebabkan kematian pada terumbu karang 

(Ningrum, 2012). Pertumbuhan terumbu karang pada umumnya terbatas pada su-

hu perairan antara 18-36oC, sedangkan nilai optimal karang pertumbuhan karang 

berkisar 26-28oC. Pertumbuhan terumbu karang masih dapat ditolerir oleh karang 

akan tetapi kurang optimal sehingga kondisi tutupan terumbu karang hidupnya re- 

latif kecil (Purba, 2013).  

 

2.5.2 Derajat Keasaman (pH) 
 

Terumbu karang dapat hidup pada pH 7 dan hewan karang memiliki toleransi 

tinggi terhadap perubahan pH perairan dengan pH < 6 akan menyebabkan biota 

pemangsa ikan tidak dapat hidup dengan baik. Karang akan hidup apabila kondisi 

perairan normal, apabila pH turun maka akan menurunkan oksigen perairan dan 

mengganggu respirasi karang sehingga pertumbuhan akan terhambat (Laranisa,  

2016). 

 

2.5.3 Salinitas 
 

Salinitas memiliki peranan yang penting untuk mempertahankan tekanan osmosis. 

Salinitas optimal untuk karang tumbuh yaitu antara 30-36 ppt. Oleh sebab itu, te-

rumbu karang tidak dapat ditemukan di daerah dengan salinitas rendah, seperti su-

ngai ataupun muara (Giyanto, 2017). Karang yang hidup di tempat yang cukup 

dalam tidak pernah mengalami perubahan salinitas yang cukup besar, sedangkan  
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karang di tempat-tempat dangkal seringkali dipengaruhi oleh intrusi air tawar 

yang berasal dari pantai ataupun hujan sehingga terjadi penurunan salinitas per- 

airan (Pasaribu, 2008).  

 

2.5.4 Oksigen Terlarut (Dissolve Oxygen) 
 

Oksigen terlarut merupakan sebuah kebutuhan dasar bagi kehidupan biota hidup 

di dalam air. Penyebab utama berkurangnya oksigen terlarut di dalam air adalah 

adanya bahan-bahan buangan organik yang banyak mengkonsumsi oksigen ketika 

penguraian berlangsung. Konsentrasi oksigen yang terlarut akan aman bagi kehi-

dupan di perairan. Konsentrasi oksigen terlarut minimum sebesar 2 mg/L cukup 

menandai bahwa perairan tersebut normal untuk menunjang kehidupan biota di  

perairan (Laranisa, 2016).  

 

2.5.5 Kecepatan Arus 
 

Kecepatan arus yang bergerak dari suatu tempat ke tempat lain akan sangat pen-

ting untuk diketahui karena akan membawa banyak makanan, oksigen, dan kan-

dungan biologi seperti jasad renik dari suatu tempat. Selain itu, kecepatan arus 

akan membersihkan dan menghindari endapan material yang tersuspensi berlebih 

kepada terumbu karang. Penumpukan endapan pada terumbu karang akan memba- 

hayakan pertumbuhan dan perkembangan terumbu karang (Muhlis, 2011). 

 

Arus dan laju sedimentasi dapat memengaruhi jumlah dari suatu koloni pada te-

rumbu karang. Faktor kecepatan arus dapat memberikan dampak baik ataupun bu-

ruk terhadap pertumbuhan karang. Pertumbuhan terumbu karang di tempat yang 

airnya selalu tercampur oleh angin, arus, dan ombak lebih baik daripada yang te-

nang dan terlindung (Santoso dan Kardono, 2008). Arus akan membawa nutrien 

dan bahan-bahan organik yang diperlukan oleh zooxanthellae dan karang. Dam-

pak baik ataupun buruk dilihat dari sedimentasi di perairan terumbu karang dan 

menutupi permukaan karang sehingga berakibat pada kematian terumbu karang   

(Sabil et al., 2017).  

 

2.5.6 Kedalaman 
 

Pertumbuhan terumbu karang memiliki resiko kematian apabila terlalu lama ber-

ada di udara terbuka karena dibatasi oleh adanya udara, sehingga pertumbuhan 
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terumbu karang ke atas hanya terbatas sampai dengan tingkat surut terendah. Te-

rumbu karang dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di daerah yang memi-

liki gelombang yang cukup besar. Hal tersebut dapat memberikan sumber air yang 

baru karena kebutuhan oksigen yang optimal dan akan mengurangi, bahkan meng-

hilangkan sedimentasi pada terumbu karang. Selain itu, gelombang akan menam-

bah ketersediaan plankton dan sumber makanan lainnya yang nantinya akan ber-

guna bagi pertumbuhan dan perkembangan terumbu karang (Pasaribu, 2008). Se-

baran dan pertumbuhan karang akan memiliki tingkat pertumbuhan yang berbeda 

berdasarkan kedalaman dan bentuk atau tipe terumbu karang itu sendiri. Salah 

satu contohnya karang tipe bercabang (Branching) akan tumbuh dengan optimal 

pada kedalaman dibawah 10 meter karena mampu memecahkan hantaman ombak  

(Ramli, 2003).  

 

2.5.7 Kecerahan  
 

Kecerahan sangat diperlukan untuk menjamin masuknya sinar matahari ke dasar 

laut, yang sangat penting artinya bagi alga yang bersimbiosis dengan karang. Se-

makin banyak partikel atau endapan di dalam air laut, maka akan menyebabkan 

kekeruhan yang menghalangi proses fotosintesis alga dan akhirnya pertumbuhan 

karang terganggu. Oleh karena itu, air jernih  adalah media yang baik untuk te-

rumbu karang bertumbuh. Semakin banyak partikel-partikel tersuspensi dalam 

kolom perairan, maka semakin negatif pengaruhnya kepada terumbu karang 

(Sukarno, 1995). Kejernihan air sangat erat kaitannya dengan intensitas cahaya 

matahari sehingga cahaya dapat mencapai dasar perairan yang ditumbuhi oleh 

terumbu karang, apabila terdapat benda-benda yang larut atau melayang di laut 

akan mengganggu masuknya cahaya matahari (Adriman, 2012). 
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III. METODOLOGI 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 
 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober-November tahun 2023. Pe-

nelitian ini berlokasi di perairan Pulau Kubur, Teluk Betung Timur, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung dan Laboratorium Produktivitas Perairan, Jurusan 

Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Lokasi pene-

litian dapat dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian 
 

Untuk pengambilan data terumbu karang dibagi ke dalam tiga stasiun yaitu pada 

stasiun 1 terletak di bagian objek wisata pantai, stasiun 2 terletak pada jalur kapal 
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PPI Lempasing, dan stasiun 3 terletak di bagian dermaga sebelah selatan Pulau  

Kubur. Koordinat stasiun pengambilan data bisa dilihat pada Tabel l. 

 

Tabel 1. Koordinat stasiun pengambilan data 

Stasiun Koordinat 

1 5°29'13,71"LU dan 105°15'36,98"BT 

2 5°29'22,64"LU dan 105°15'30,94"BT 

3 5°29'26,54"LU dan 105°15'38,93"BT 

 

3.2 Alat dan Bahan  
 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

 

Tabel 2. Alat dan bahan pengambilan data terumbu karang 

 

Tabel 3. Alat dan bahan pengambilan kualitas air 

No. Nama Alat dan Bahan Fungsi 

1. pH meter Mengukur nilai pH. 

2. Refraktometer Mengukur salinitas. 

3. DO meter Mengukur oksigen terlarut. 

4. Termometer Mengukur suhu. 

5. Current meter Mengukur kecepatan arus. 

6. Secchi disk Mengukur tingkat kecerahan. 

7. Deep meter Mengukur kedalaman. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

Metode penelitian yang diterapkan adalah deskripsi kuantitatif. Penelitian dimulai 

dengan menentukan lokasi dan melakukan pemeriksaan lapangan dengan 

No. Nama Alat Fungsi 

1. Alat dasar selam Membantu pengambilan data pada 

saat penyelaman. 

2. Scuba Alat bantu penyelaman. 

3. Kamera bawah air Dokumentasi pengambilan data. 

4. Rol meter Mengukuran panjang. 

5. Transek (55 x 48 cm2) Frame terumbu karang. 

6. Laptop Menganalisis data. 

7. Buku identifikasi terumbu karang Identifikasi terumbu karang. 

8. Global positioning system (GPS) Mengetahui koordinat stasiun. 

9. Coral Point Count with Excel  

Extensions (CPCe) 

Analisis data tutupan dan keane-

karagaman terumbu karang. 

10. Statistical Program for Social  

Science (SPSS) versi 24 

Aplikasi untuk menganalisis data 

korelasi.  
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menggunakan purposive sampling. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan karak-

teristik pemanfaatan perairan Pulau Kubur, sehingga dapat menghasilkan hasil 

yang representatif tanpa harus melakukan pengamatan seluruh lokasi secara me-

nyeluruh. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yaitu data parameter 

lingkungan perairan dan data terumbu karang yang diperoleh melalui pengamatan 

langsung/observasi. Adapun data sekunder diperoleh melalui studi literatur dari 

buku referensi, studi lapangan terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan 

penelitian untuk menunjang dan melengkapi data yang diperlukan. Pengukuran 

parameter fisika kimia perairan sebagai faktor pembatas kehidupan terumbu ka-

rang dilakukan secara in situ ketika pengamatan terumbu karang mencakup salini-

tas, pH, DO, suhu, nitrat, fosfat, kecepatan arus, kedalaman, dan kecerahan. Pe-

ngamatan terumbu karang menggunakan metode underwater photo transect 

(UPT). Selanjutnya dianalisis menggunakan perangkat lunak Coral Point with  

Excel Extensions (CPCe). 

 

3.3.1 Pengambilan Data Terumbu Karang 
 

Pengambilan data tutupan terumbu karang dan kondisi terumbu karang mengacu 

pada Coremap-CTI oleh Giyanto et al. (2017) tentang panduan monitoring kese-

hatan terumbu karang. Metode pengambilan data terumbu karang dengan UPT 

dilaksanakan dengan satu kali pengambilan data pada kedalaman 3 dan 8 m di se-

tiap stasiun yang telah ditentukan. Secara beraturan, rol meter ditarik sepanjang 

50 m di setiap stasiun yang telah ditentukan dan diletakkan sejajar dengan garis 

pantai. Setelah itu, transek yang terbuat dari besi dengan ukuran panjang 58 cm 

dan lebar 44 cm diletakkan di setiap meternya. Pada meter ganjil (1,3,5,...49), 

frame diletakkan di sebelah kiri garis transek, sedangkan pada meter genap 

(2,4,6,…,50), frame diletakkan di sebelah kanan garis transek. Dilakukan pe-

ngambilan gambar dengan menggunakan kamera bawah air setiap meternya. Ilus-

trasi dari metode UPT dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Ilustrasi metode underwater photo transect 

 

3.3.2 Identifikasi Jenis Terumbu Karang 
 

Data UPT yang sudah diambil selanjutnya dihitung persentase tutupan terumbu 

karang dan mengidentifikasi jenis terumbu karang dengan cara mengamati hasil 

foto UPT dan kemudian dicocokkan dengan bantuan buku identifikasi “Jenis-jenis 

Karang di Indonesia” karya Suharsono (2008) sebagai acuan identifikasi. Identifi-

kasi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak yaitu CPCe. 

 

3.3.3 Pengukuran Parameter Kualitas Air  
 

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan secara langsung bersamaan dengan 

pengambilan data terumbu karang secara in situ. Analisis parameter nitrat dan 

fosfor dilakukan di Laboratorium Produktivitas Perairan, Perikanan dan Kelautan 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Parameter yang diukur meliputi pH, sa-

linitas, oksigen terlarut (DO), nitrat, fosfor, suhu, kecerahan, dan kecepatan arus. 

Adapun prosedur pengukuran parameter-parameter tersebut adalah sebagai beri-

kut: 

1. pH 

Pengukuran kadar pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Pengukuran ka-

dar pH dilakukan dengan cara memasukkan ujung pH meter ke dalam air. Kemu-

dian dibaca angka konstan yang tertera. 
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2. Salinitas 

Pengukuran kadar oksigen terlarut dilakukan dengan menggunakan refraktometer 

dengan sampel air sebanyak satu tetes, lalu diteteskan pada permukaan alat refrak- 

tometer tersebut dan dilihat nilai akhir pada skala. 

3. Oksigen terlarut (DO) 

Pengukuran kadar oksigen terlarut dilakukan dengan menggunakan DO meter. 

DO meter terlebih dahulu dikalibrasi menggunakan akuades. Selanjutnya DO me-

ter dicelupkan hingga muncul nilai akhir konstan di layar. 

4. Nitrat 

Pengambilan sampel nitrat dilakukan hanya satu kali pengulangan pada setiap sta-

siun. Pengambilan sampel nitrat diambil menggunakan botol sampel sebanyak 

600 mL. Sampel yang telah diambil kemudian dibawa ke laboratorium untuk se-

lanjutnya dilakukan analisis.  

5. Fosfor 

Pengambilan sampel fosfor dilakukan hanya satu kali pengulangan pada setiap 

stasiun. Pengambilan sampel fosfor diambil menggunakan botol sampel sebanyak 

600 mL. Sampel yang telah diambil kemudian dibawa ke laboratorium untuk se-

lanjutnya dilakukan analisis.  

6. Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer air raksa berskala 

0-100oC. Pengukuran suhu dilakukan secara langsung dengan cara termometer di-

masukkan ke dalam kolom perairan selama ± 3 menit ataupun sampai penunjuk 

pada skala konstan.  

7. Kecerahan 

Pengukuran kecerahan air dilakukan dengan menggunakan alat secchi disk yang 

dimasukkan ke dalam air sampai tidak terlihat warna hitam dan putih pada secchi 

disk, kemudian diukur panjang kedalaman sampai batas air. Kecerahan perairan  

dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

K =  
𝑑1 + 𝑑2

2
 

Keterangan : 

K : Kecerahan (m) 
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d1 : kedalaman secchi disk saat tidak terlihat (m) 

d2 : kedalaman secchi disk saat mulai tampak kembali (m) 

8. Kecepatan arus 

Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan alat current meter 

yang dimasukkan ke dalam air sampai baling-baling pada current meter bergerak  

hingga muncul nilai akhir konstan pada layar. 

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Persentase Tutupan Terumbu Karang 

Data yang telah dikumpulkan berupa foto terumbu karang kemudian dianalisis de-

ngan menggunakan perangkat lunak CPCe yang terintegrasi dengan Microsoft 

Excel,  kemudian dibahas secara deskriptif. Kondisi karang berdasarkan persen-

tase tutupan terumbu karang ditetapkan oleh Keputusan Menteri Lingkungan Hi-

dup Nomor 4 Tahun 2001 dapat dilihat pada Tabel 4 dan kode karang yang digu-

nakan untuk mengetahui jenis tutupan (lifeform) terumbu karang bisa dilihat pada 

Tabel 5. Penentuan persentase tutupan terumbu karang dan jenis tutupan lainnya 

dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Suharsono, 2014): 

Persentase Tutupan Terumbu Karang =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑎𝑐𝑎𝑘
× 100% 

 

Tabel 4. Kondisi karang berdasarkan persentase tutupan terumbu karang  

Kondisi Persentase tutupan karang (%) 

Buruk 0 - 24,9 

Sedang 25 - 49,9 

Baik 50 - 74,9 

Sangat Baik 75-100 

Sumber : Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 4 Tahun 2001 
 

Tabel 5. Kode dan kategori tutupan terumbu karang 

Kategori Kode Keterangan 

Acropora Acropora branching ACB 
Bentuk bercabang seperti 

ranting pohon. 

 Acropora digitate ACD 
Bentuk bercang dengan arah 

mendatar. 
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Tabel 5. Kode dan kategori tutupan terumbu karang (lanjutan) 

Kategori Kode Keterangan 

Acropora Acropora branching ACB 
Bentuk bercabang seperti 

ranting pohon. 

 Acropora digitate ACD 
Bentuk bercang dengan arah 

mendatar. 

 Acropora encrusting ACE Bentuk merayap. 

 Acropora submassive  ACS Bentuk percabangan rapat. 

 Acropora tabulate  ACT Bentuk seperti meja. 

Non Acropora Coral branching  CB Bentuk bercabang. 

 Coral encrusting  
CE 

Merayap dan menempel 

substrat. 

 Coral foliose  
CF 

Bentuk seperti lembaran 

daun. 

 Coral heliopora  
CHL 

Adanya warna biru pada 

skeleton. 

 Coral massive  CM Bentuk seperti batu besar 

yang kompak. 

 Coral millepora  CME Adanya warna kuning di 

ujung koloni. 

 Coral mushroom  CMR Soliter dan berbentuk seperti 

jamur. 

 Coral submassive  CS Bentuk kokoh dengan 

tonjolan kecil. 

 Coral tubipora  CTU Berbentuk seperti pipa kecil. 

Soft coral Soft coral  SC Karang dengan tubuh lunak. 

Karang Mati Dead coral  DC Karang yang baru mati 

berwarna putih. 

  

Dead coral with algae  

 

DCA 

Karang yang masih nampak 

bentuknya tapi sudah 

ditumbuhi alga halus. 

Algae Algae assemblage  AA Terdiri dari satu jenis alga. 

 Makro algae  MA Alga yang berukuran besar. 

 Turf algae  TA Alga yang berkumpul pada 

karang mati. 

 Coralline algae  CA Alga yang menyerupai 

struktur kapur. 

Biotik Lain Sponge  SP Sponge. 

 Halimeda  HA Halimeda. 

 Other (fauna)  OT Anemon, teripang, kima, 

dan lain-lain. 

 Zoanthid  ZO Crinoid. 

Abiotik Rubble  R Serakan karang mati. 

 Sand  S Pasir. 

 Silt  SI Lumpur halus. 

 Rock  RK Batu vulkanik. 

Sumber : Giyanto, (2017). 
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3.4.2 Indeks Keanekaragaman  
 

Keanekaragaman jenis dihitung dengan indeks Shannon-Wiener dengan persama-

an sebagai berikut:  

H′ = − ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
𝑙𝑛

𝑛𝑖

𝑁
) 

Keterangan: 

H’ = indeks keanekaragaman  

ni = jumlah individu spesies ke-i 

N = jumlah total individu spesies 

Kriteria indeks H`menurut Shannon-Wiener (1949) adalah sebagai berikut:  

H` ≤ 1  : Keanekaragaman rendah, penyebaran rendah, kestabilan rendah; 

1 < H`< 3  : Keanekaragaman sedang, penyebaran sedang, kestabilan sedang; 

H`≥ 3 : Keanekaragaman tinggi, penyebaran tinggi, kestabilan tinggi. 

 

3.4.3 Indeks Keseragaman  
 

Berdasarkan Odum (1993) indeks keseragaman dapat dihitung menggunakan per-

samaan berikut:  

E =  
H`

Hmax
 

Keterangan : 

E  = indeks keseragaman 

H` = indeks keanekaragaman 

Hmax  = indeks keanekaragaman maksimum (ln S) 

Kriteria indeks keseragaman berkisar antara 0 – 1 dengan kategori sebagai beri-

kut: 

0 < E ≤ 0,4   : Komunitas terumbu karang  yang tertekan 

0,5 < E ≤ 0,6 : Komunitas terumbu karang yang labil 

0,6 < E ≤ 1,0 : Komunitas terumbu karang yang stabil 

 

3.4.4 Indeks Dominansi  
 

Berdasarkan Odum (1993) indeks dominansi dapat dihitung menggunakan persa-

maan sebagai berikut: 
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C = ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)

2

 

Keterangan: 

C = Indeks Dominasi 

𝑛𝑖 = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah total individu spesies 

Kriteria indeks C berkisar antara 0 – 1 dengan kategori sebagai berikut: 

0 < C ≤ 0,5  : Dominasi rendah 

0,5 < C ≤ 0,75  : Dominasi sedang 

0,75 < C ≤ 1,0  : Dominasi tinggi 

 

3.4.5 Analisis Kualitas Air 
 

Pengukuran parameter fisika-kimia dilakukan pada setiap stasiun pengamatan dan 

dilakukan secara in situ. Parameter kimia yang diukur yaitu salinitas, pH, DO, su-

hu, kecepatan arus, kedalaman, dan kecerahan. Baku mutu air laut yang baik un-

tuk pertumbuhan biota khususnya terumbu karang ditetapkan oleh Peraturan Pe-

merintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 yang disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Baku mutu karakteristik perairan. 

Kimia Fisika 

pH 7 – 8,5 Suhu (oC) 28-30 

Salinitas (ppt) 33-44 Kecerahan (m) >5 

DO (mg/L) >5   

Nitrat (mg/L) 0,06   

Fosfor (mg/L) 0,015   

Sumber : Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 tentang  

 Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup  

 (Lampiran VIII) 
  

3.4.6 Analisis Komponen Utama (PCA) 
 

Analisis komponen utama atau disebut PCA (principal component analysis) ada-

lah suatu teknik analisis statistik untuk mentransformasi peubah asli yang masing-

masing saling berkorelasi satu dengan yang lain menjadi satu set peubah baru 

yang tidak berkorelasi lagi. Tujuan dari analisis komponen utama yaitu menampil-

kan kesimpulan yang lebih mudah dan terwakilkan dengan menyederhanakan 

faktor dan variabel dari data yang dihasilkan (Maduppa et al., 2016). Analisis 



25 

 

 
 

PCA dilakukan dengan menggunakan aplikasi Statistical Program for Social Sci-

ence (SPSS) versi 24 untuk mengetahui hubungan tutupan terumbu karang dan 

keane-karagaman jenis terumbu karang dengan parameter kualitas air. Pada pene-

litian ini variabel yang digunakan adalah persentase tutupan terumbu karang, ke-

anekaragaman jenis terumbu karang, pH, suhu, salinitas, DO, kecepatan arus, fos-

for, nitrat, dan kecerahan.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Perairan Pulau Kubur, Kecamatan 

Teluk Betung Timur, Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi tutupan karang di perairan Pulau Kubur dapat dikategorikan buruk de-

ngan persentase di bawah 24,9%. Persentase tutupan karang tertinggi yaitu 

pada stasiun 2 kedalaman 3 meter sebesar 14,07% dan persentase tutupan ka-

rang terendah yaitu pada stasiun 1 kedalaman 8 meter sebesar 1,07%.  

2. Terumbu karang yang ditemukan pada penelitian di perairan Pulau Kubur ada 

8 famili yang terdiri dari 13 genus dan terdapat 25 spesies, spesies terbanyak 

yaitu pada genus Fungia, yaitu Fungia concinna, Fungia danai, Fungia fungi-

tes, Fungia paumontesis, dan Fungia sp.  

3. Hubungan antara persentase tutupan dan keanekaragaman jenis terumbu karang 

di perairan Pulau Kubur memiliki korelasi positif terhadap kecerahan, fosfat, 

kecepatan arus, dan suhu serta berkorelasi negatif dengan DO, salinitas, nitrat,  

dan pH. 

 

5.2 Saran 
 

Dengan kondisi terumbu karang di perairan Pulau Kubur termasuk ke dalam kate-

gori buruk, saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya dilakukan monitoring te-

rumbu karang agar dapat diketahui bagaimana keadaan kondisi ekosistem terum-

bu karang setiap tahunnya. Dalam upaya pelestarian karang, sebaiknya juga dila-

kukan kegiatan transplantasi khususnya oleh dinas terkait agar kondisi terumbu 

karang di perairan Pulau Kubur dapat meningkat sehingga dapat mencegah terja-

dinya bencana ekologis.  
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